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Latar belakang: Kontrasepsi ialah usaha-usaha untuk mencegah terjadinya 

kehamilan, usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, ataupun dapat juga bersifat 

permanen. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di Indonesia semakin bertambah. 

Pemakaian kontrasepsi di pengaruhi oleh tingkat pendidikan dan tingkat 

pengetahuan. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di keluarga binaan 

kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2016 di Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara Tahun 2019. Metode: 

penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross sectional dan 

pengumpulan data dengan teknik total sampling. Hasil: empat puluh lima orang 

ibu. 26 orang (57,8%) memakai alat kontrasepsi dan 19 orang (42,2%) tidak 

memakai alat kontrasepsi. Dari data analisis didapatkan P=0,000 (P<0,05) hal ini 

menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi. Kesimpulan: tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu dapat berpengaruh terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi. 

 

Kata kunci: Tingkat pendidikan, Tingkat pengetahuan, Pemakaian alat 

kontrasepsi, ibu 



ABSTRACT 

viii Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

Background: Contraception is an effort to prevent pregnancy, these efforts can be 

temporary, or can also be permanent. From year to year the population in 

Indonesia is increasing. Contraceptive use is influenced by the level of education 

and level of knowledge. Objective: To find out the relationship between the level 

of education and mother's knowledge on the use of contraceptives in health 

fostered families, Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah, North 

Sumatra Class 2016 in Medan Johor District, North Sumatra, 2019. Method: This 

research is descriptive analytic with cross sectional design and total sampling. 

Result: forty-five mothers. 26 people (57.8%) did not use contraception and 19 

people (42.2%) did not use contraception. From the analysis data, P = 0,000 (P 

<0.05) shows that there is a significant relationship between education level and 

mother's knowledge of contraceptive use. Conclusion: mother's level of education 

and knowledge can influence the use of contraceptives. 

 

Keywords: Education level, Knowledge level, Use of contraception, mother 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya, baik sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia. Berbeda dengan sumber daya alam yang 

jumlahnya terbatas dan cenderung jumlahnya semakin berkurang, sumber daya 

manusia jumlahnya terus meningkat. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di 

Indonesia semakin bertambah.1 

Meningkatnya jumlah penduduk merupakan masalah yang sedang 

dihadapi negara maju maupun negara berkembang termasuk Indonesia. Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dengan 

laju pertumbuhan penduduk (LPP) sebesar 1,49% dan jumlahnya akan terus 

bertambah sekitar 3,5 juta jiwa di setiap tahunnya. Kondisi ini yang menyebabkan 

tingginya laju pertumbuhan dan jumlah pendudukan di Indonesia. 2 

Dan hal ini diperkuat dengan data dari Badan Pusat Statistik bahwa jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 2017 adalah 261.890.872 jiwa, tahun 2018 adalah 

265.015.313 jiwa, dan tahun 2019 mencapai 268.074.565 jiwa. 3 

Meningkatnya angka kelahiran di Indonesia saat ini merupakan salah satu 

masalah yang besar dan memerlukan perhatian khusus dalam penanganannya 

untuk pengendalian angka kelahiran tersebut. Salah satu bentuk perhatian khusus 

pemerintah dalam menanggulangi angka kelahiran yang tinggi yaitu dengan 

melaksanakan program keluarga berencana. Pemerintah menetapkan program 

keluarga berencana sebagai upaya pengendalian jumlah penduduk. Program 
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keluarga berencana memiliki makna yang sangat strategis, komprehensif dan 

fundamental dalam mewujudkan manusia Indonesia yang sehat dan sejahtera. UU 

Nomor 52 Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan 

keluarga menyebutkan bahwa keluarga berencana adalah upaya untuk mengatur 

kelahiran anak, jarak, dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, melalui 

promosi, perlindungan, dan bantuan sesuai hak reproduksi untuk mewujudkan 

keluarga yang berkualitas.1,2,4 

Program Keluarga Berencana adalah program pemerintah yang dirancang 

untuk menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk, bertujuan untuk 

pengendalian jumlah penduduk, menunda kehamilan atau mencegah kehamilan, 

menurunkan kehamilan serta menghentikan atau mengakhiri kesuburan agar 

terwujudnya Norma Keluarga Kecil Sejahtera. Dalam upaya program ini 

pemerintah menyarankan untuk menggunakan metode kontrasepsi pada pasangan 

usia subur.1,2 

Pemakaian kontrasepsi di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor interna 

dan faktor eksterna. Faktor interna antara lain pengetahuan, persepsi, tingkat 

pendidikan, pemilihan pribadi/asumsi, kepercayaan dan keyakinan. sedangkan 

faktor eksterna antara lain informasi dari petugas, dukungan suami dan sosial 

budaya. Tingkat pendidikan ini akan berpengaruh pada pemakaian alat 

kontrasepsi, dan juga tentang manfaat dan tujuan program keluarga berencana 

pada pasangan usia subur.5 

Selain tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan juga akan berpengaruh 

pada pemakaian alat kontrasepsi pada pasangan usia subur. Pengetahuan dapat 
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diperoleh secara formal ataupun secara informal.6 

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risti Rahmanti tentang  

hubungan antara tingkat pendidikan dan keikutsertaan melaksanakan program KB 

pada ibu di kecamatan kemiri kabupaten purworejo jawa tengah 2014, hasilnya 

ada hubungan antara tingkat pendidikan dan keikutsertaan melaksanakan program 

KB pada ibu hal ini di buktikan dengan uji korelasi chi-square diperoleh nilai 

signifikansi 0,003 kurang dari 0,05.7 

Dan Noviana Hartika Sari meneliti hubungan pengetahuan Ibu dengan 

penggunaan alat kontrasepsi IUD Di Puskesmas Payung Rejo Kabupaten 

Lampung Tengah 2016, hasilnya 54 (60,7%) memiliki pengetahuan kategori baik 

dan 35 (39,3%) memiliki pengetahuan kurang, dan terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan ibu dengan penggunaan alat kontrasepsi.8 

Berdasarkan hasil penelitian diatas hal ini membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi di wilayah keluarga binaan kesehatan kecamatan 

medan johor, dengan tujuan untuk melihat hubungan tingkat pendidikan dan 

pengetahuan terhadap pemakaian kontrasepsi dengan keluarga yang beragam di 

keluarga binaan kesehatan kecamatan Medan Johor FK UMSU 2016. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  latar  belakang di atas dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1.  Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu terhadap pemakaian 

alat kontrasepsi? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi? 

3. Apakah program keluarga berencana berjalan di keluarga? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di wilayah 

keluarga binaan kesehatan kecamatan Medan Johor. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui tingkat pendidikan ibu di wilayah keluarga binaan 

kesehatan kecamatan Medan Johor. 

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu terhadap alat kontrasepsi di 

wilayah keluarga binaan kesehatan kecamatan Medan Johor. 

3. Untuk mengetahui tingkat pemakaian alat kontarasepsi pada ibu di wilayah 

keluarga binaan kesehatan kecamatan Medan Johor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini menambah pengetahuan khususnya mengenai alat kontrasepsi. 

 

2. Bagi Masyarakat 
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat khususnya pada Ibu tentang pemakaian alat kontrasepsi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

memberikan informasi dan pengetahuan ilmiah tentang pemakaian  

kontrasepsi pada Ibu. 

4. Bagi Institusi Kesehatan 

 

Penelitian ini dapat meningkatkan peran petugas kesehatan dalam memberikan 

penyuluhan kepada Ibu terhadap pemakaian alat kontarasepsi. 

 

1.5 Hipotesis 

 

1. Ada hubungan tingkat pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi. 

 

2. Ada hubungan tingkat pengetahuan dengan pemakaian alat kontrasepsi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kontrasepsi 

 

2.1.1 Definisi Kontrasepsi 

 

Arti kata kontrasepsi adalah „menolak menerima‟, yang merupakan lawan 

kata dari konsepsi (artinya „menerima‟) atau fertilisasi. Jadi yang dimaksud 

dengan kontrasepsi adalah usaha-usaha untuk menolak atau mencegah fertilisasi.9 

Kontrasepsi ialah usaha-usaha untuk mencegah terjadinya kehamilan, 

usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, ataupun dapat juga bersifat permanen.2 

 

2.1.2 Tinjauan Umum Konstrasepsi 

 

Tidak ada satu bentuk kontrasepsi yang sempurna. Masing-masing 

memiliki tingkat kegagalan yang nyata baik yang berhubungan dengan metode 

kontrasepsi itu sendiri maupun kesalahan manusia sebagai pengguna. Mayoritas 

kontrasepsi juga memiliki efek samping, bahkan beberapa di antaranya dapat 

berlangsung serius, Pilihan kontrasepsi yang tepat merupakan keputusan yang 

kompleks untuk setiap individu atau pasangan. Risiko terjadinya kehamilan jika 

tidak menggunakan kontrasepsi adalah sebesar 2-4% pada setiap kali melakukan 

hubungan seksual yang tidak dilindungi, dengan risiko keseluruhan mencapai 85 

kehamilan dari 100 wanita pertahun (setara dengan 100 wanita yang tidak 

menggunakan kontrasepsi selama 1 tahun).10 



7 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

2.1.3 Tujuan Konstrasepsi 

 

Dalam menggunakan kontrasepsi, keluarga pada umumnya mempunyai 

perencanaan atau tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut diklasifikasikan 

dalam tiga kategori, yaitu menunda / mencegah kehamilan, menjarangkan 

kehamilan, serta menghentikan / mengakhiri kehamilan atau kesuburan.11 

 

2.1.4 Wanita Usia Subur (WUS) 

 

Wanita usia subur (WUS) merupakan wanita usia produktif merupakan 

wanita yang berusia 15-49 tahun dan wanita pada usia ini masih berpotensi untuk 

mempunyai keturunan.12 

 

2.1.5 Metode Dan Alat Kontrasepsi 

 

Metode alat kontrasepsi yang digunakan di Indonesia dibagi menjadi 2 

yaitu metode kontrasepsi hormonal dan metode kontrasepsi non-hormonal. 

Metode kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepsi dimana estrogen dan 

progesteron memberikan umpan balik terhadap kelenjar hipofisis melalu 

hipotalamus sehingga terjadi hambatan terhadap folikel dan proses ovulasi yang 

bertujuan untuk mencegah kehamilan, dengan cara menghambat terjadinya 

ovulasi, mengentalkan ledir serviks, dan mencegah terjadinya implantasi. Jenis 

Kontrasepsi Hormonal terdiri dari :2 

1) Kontrasepsi oral (Pil KB) 

 

Pil KB merupakan bentuk kontrasepsi hormonal yang paling banyak 

digunakan karena dianggap paling efektif. Pil ini merupakan kombinasi dari 

estrogen sintesis dengan progesteron sintesis yang diminun selama 21 hari 
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berturut-turut pada setiap 28 hari. Pil KB mencegah kehamilan dengan cara 

menghentikan ovulasi (pelepasan sel telur oleh ovarium) dan menjaga kekentalan 

lendir servikal, sehingga tidak dapat dilalui oleh sperma.9,11 

2) Kontrasepsi Suntik 

 

Medroksiprogesteron (sejenis progestin) disuntikkan 1 kali/3 bulan ke 

dalam otot pantat atau lengan atas. Suntikan ini sangat efektif, tetapi bisa 

mengganggu siklus menstruasi. Diperkirakan bahwa sepertiga pemakai KB suntik 

tidak mengalami menstruasi pada 3 bulan setelah suntikan pertama, sedangkan 

sepertiga lainnya mengalami perdarahan tidak teratur dan spooting (bercak 

pendarahan) selama lebih dari 11 hari setiap bulan. 

3) Kontrasepsi Implan 

 

Kontrasepsi implan adalah kapsul plastik yang mengandung progestin, 

yang bekerja dengan cara mencegah ovulasi dan menghalangi masuknya sperma 

melalui lendir serviks yang kental. Pada kontrasepsi ini, enam kapsul dimasukkan 

ke bawah kulit lengan atas.11 

4) Kontrasepsi Intrauterine Device (IUD) 

 

Intrauterine device (IUD) atau alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) 

merupakan alat kontrasepsi yang dimasukkan melalui serviks ke dalam uterus 

untuk mencegah kehamilan. Pada metode terbaru, intrauterine devie  (IUD) 

terbuat dari plastik dan mengandung hormon lepas-lambat. Alat ini bekerja 

dengan cara mengubah lapisan uterus dan tuba fallopi, yang memengaruhi 

pergerakan sperma dan sel telur sehingga tidak terjadi fertilisasi.13 Bentuk IUD 

bermacam-macam, misalnya spiral, seperti huruf T, dan lain-lain.9 
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Sedangkan metode kontrasepsi non hormonal adalah berbagai macam atau 

metode untuk mencegah terjadinya kehamilan dengan cara mencegah sperma 

masuk ke saluran reproduksi wanita dan mencegah terjadinya implantasi. Yaitu 

terdiri dari :2 

1) Senggama Terputus (Coitus Interuptus) 

 

Pengeluaran penis dari vagina sebelum ejakulasi sperma. 

 

2) Kondom 

 

Bekerja dengan mencegah spermatozoa masuk ke dalam uterus dan 

membuahi sel telur. 

3) Metode Ritme (keluarga berencana „alamiah‟) 

 

Metode ini sering disebut dengan metode penanggalan/kalender, berupa 

kewaspadaan terhadap masa subur wanita dan menghindari terjadinya fertilisasi 

dengan tidak melakukan hubungan seksual pada masa tersebut.9,11 

4) Sterilisasi 

 

Terdiri dari ligasi tuba (tubektomi) dan vasektomi. Ligasi tuba (tubektomi) 

adalah salah satu bentuk kontrasepsi permanen melalui pembedahan, prosedurnya 

dapat berupa pengikatan, penyumbatan, kauterisasi, eksisi, atau pengikatan tuba 

fallopi sehingga ovum tidak dapat bertemu dengan spermatozoa. Sedangkan 

vasektomi adalah sterilisasi pada pria dengan melakukan interupsi vas deferens 

saat keluar dari testis dalam skrotum. Prosedurnya bisa dengan eksisi parsial, 

kauterisasi, atau pengikatan vas deferens, supaya spermatozoa tidak masuk 

uretra.9,11,13 
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2.2 Keuntungan Dan Kerugian Kontrasepsi 

 

1) Kontrasepsi Oral (Pil KB) 

 

Keuntungan Pil KB yaitu memberikan kendali di tangan wanita untuk 

mencegah kehamilan dan efek sampingnya ringan. Kekurangan Pil KB adalah 

tidak melindungi terhadap PMS, harus diambil setiap hari sesuai jadwal (tidak 

boleh terlewatkan barang sehari pun agar efektif), dan menambah hormon 

sehingga meningkatkan risiko trombosis, penambahan berat badan, sakit kepala, 

mual dan efek samping lainnya. Pil KB tidak boleh diambil oleh wanita dengan 

kondisi kesehatan tertentu, seperti diabetes, penyakit liver, dan penyakit 

jantung.13,14 Tingkat kegagalannya adalah ± 0,05%.9 

2) Kontrasepsi suntik 

 

Keunggulan kontrasepsi suntik adalah keandalannya yang setara dengan 

pil KB atau susuk dan Anda hanya perlu memikirkan kontrasepsi setiap 3 bulan 

sekali, dan pengaruhnya kecil terhadap perubahan hormonal. Kelemahannya, 

Anda tidak terlindungi terhadap PMS dan mendapatkan hormon. Anda juga tidak 

bisa menghentikannya tiba-tiba karena hormon selama tiga bulan tetap aktif di 

dalam tubuh. Anda mungkin perlu waktu lama untuk subur kembali. Tingkat 

kegagalannya 6%.14,15 

3) Kontrasepsi Implan (susuk) 

 

Susuk KB dengan biaya murah dan pemakaian yang tidak merepotkan 

adalah keunggulan lain susuk KB. Kekurangannya, menyebabkan sakit kepala  

dan jerawat pada beberapa wanita, tidak melindungi terhadap PMS dan sekitar 

20% wanita tidak lagi mendapatkan haid atau haidnya menjadi tidak teratur. 
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Tingkat kegagalannya 0,5.%14 

 

4) Kontrasepsi Intrauterine Device (IUD) 

 

Keunggulan AKDR adalah berjangka panjang (minimal lima tahun), 

mudah mempertahankan (Anda tidak mungkin lupa menggunakannya), lebih 

murah dibandingkan kontrasepsi lain (lebih mahal pada awalnya, tetapi lebih 

murah dalam jangka panjang) dan jika Anda ingin hamil, kesuburan Anda dapat 

dikembalikan dengan cepat setelah Anda melepaskannya. AKDR hormonal 

memiliki manfaat tambahan mengurangi perdarahan haid. Kekurangan AKDR 

adalah bila gagal dan wanita menjadi hamil, perangkat ini harus dibuang sesegera 

mungkin karena meningkatkan risiko keguguran.Selain itu, ada risiko kecil infeksi 

setelah pemasangan AKDR, kehamilan ektopik dan berbagai efek samping seperti 

menstruasi tidak teratur, vagina kering, sakit kepala, mual dan jerawat. Tingkat 

kegagalannya 1-2%.9,14 

5) Senggama Terputus (Coitus Interuptus) 

 

Senggama terputus tidak memiliki efek samping secara medis, tetapi 

metode ini memiliki tingkat kegagalan yang tinggi (± 16%) karena ada 

kemungkinan keterlambatan menarik penis sehingga masih sempat mengeluarkan 

sperma, sehingga dapat menimbulkan kehamilan. Kepuasan dalam hubungan 

seksual tidak normal dan menimbulkan tekanan kejiwaan.9,15 

6) Kondom 

 

Kondom memiliki kelebihan melindungi dari PMS dan tidak memengaruhi 

hormon, kondom bertindak efektif sebagai alat kontrasepsi, apalagi 

dikombinasikan dengan metode ritme.13 Kekurangannya adalah efektivitasnya. 
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Sekitar 2-15% wanita masih hamil meskipun pasangannya menggunakan kondom. 

Selain itu, banyak pria merasakan berkurangnya sensasi seksual dengan 

pemakaian kondom.12 Memiliki alergi terhadap bahan yang digunakan, baik itu 

pada lateks, plastik, atau zat kimia lainnya, tingkat kegagalan ± 2%.9 

7) Metode Ritme (keluarga berencana „alamiah‟) 

 

Keuntungan metode ritme ini tidak memiliki efek samping secara medis 

dan hubungan seksual alami dan kepuasan seks tidak terganggu. Namun memiliki 

angka kegagalan yang tinggi (10-20%) karena lamanya siklus menstruasi 

bervariasi. Karena itu, metode ini paling tepat digunakan pada wanita dengan 

siklus menstruasi yang teratur.9,15 

8) Sterilisasi 

 

Keuntungan sterilisasi adalah Anda tidak akan perlu memikirkan kontrasepsi 

selamanya. Kekurangannya, sifatnya permanen, tidak memberikan perlindungan 

terhadap PMS, dan memerlukan operasi mayor.Perlu diingat bahwa tidak ada 

kontrasepsi yang 100% efektif.Masih ada 1% kemungkinan kehamilan pasca 

sterilisasi, bahkan bertahun-tahun setelah operasi dilakukan.14 

 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Kontrasepsi 

 

2.3.1 Faktor Interna 

 

1) Pengetahuan 

 

Pengetahuan ibu turut mempengaruhi dalam memilih alat kontrasepsi 

karena seseorang yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah dan yang 

tinggi cenderung berbeda dalam memilih kontrasepsi yang aman dan efektif. 

Perbedaan tingkat pengetahuan inilah yang dapat mempengaruhi persepsi 
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seseorang terhadap pemilihan kontrasepsi.1,5,16 

 

2) Persepsi 

 

Persepsi negatif masyarakat tentang metode kontrasepsi menambah 

ketakutan ibu untuk memilih metode kontrasepsi. Sebagian besar ibu menganggap 

kontrasepsi dapat mengganggu menstruasi, menambah berat badan dan 

menimbulkan bekas luka insisi. 

3) Pemilihan Pribadi / Asumsi 

 

Pemilihan pribadi / asumsi juga merupakan hal penting dalam memilih 

metode kontrasepsi. Jika seorang ibu berasumsi bahwa kontrasepsi yang akan 

dipilih tidak praktis, sulit didapat dan lama penggunaannya akan mengurangi 

keinginan ibu untuk memakai kontrasepsi.5 

4) Pendidikan 

 

Tingkat pendidikan ini akan berpengaruh pada pemakaian alat kontrasepsi, 

dan juga tentang manfaat dan tujuan program keluarga berencana pada pasangan 

usia subur.5 

5) Kepercayaan dan Keyakinan 

 

Sedikitnya hasil dari Perkiraan Permintaan Masyarakat (PPM) tentang 

metode kontrasepsi implant membuat ibu tidak minat memilih kontrasepsi implant 

karena kepercayaan dan keyakinan yang negatif dari masyarakat bahwa implant 

dapat hilang atau berpindah.5,16 
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2.3.2 Faktor Eksterna 

 

1) Informasi Dari Petugas 

 

Peran petugas sebagai sumber informasi kesehatan dapat mempengaruhi 

calon akseptor dalam memilih metode kontrasepsi. Informasi yang didapat dari 

petugas kesehatan dalam memberikan konseling atau KIE (Komunikasi Informasi 

Edukasi) yang kurang dimengerti oleh calon akseptor dapat membingungkan 

calon akseptor yang mengakibatkan ibu lebih cenderung memilih metode 

kontrasepsi yang banyak dipakai di masyarakat sekitarnya.1,5 

2) Dukungan Suami 

 

Dukungan suami dalam memilih metode kontrasepsi dapat mempengaruhi 

keputusan ibu dalam memilih metode kontrasepsi karena dukungan keluarga atau 

suami sangat diperlukan oleh ibu dalam memilih metode implant, maka dari itu 

pasangan harus ikut dalam menentukan kontrasepsi yang dapat digunakan pada 

ibu setelah melahirkan.1,5,16 

3) Sosial Budaya 

 

Pengaruh sosial budaya yang seringkali ikut-ikutan dengan lingkungan 

sekitarnya yang belum tentu sesuai dengan kondisi kesehatan akseptor itu sendiri 

berakibat pemilihan metode kontrasepsi implant kurang diminati.5,16 

 

2.4 Tingkat Pengetahuan 

 

Menurut Soekidjo, pengetahuan ialah merupakan hasil dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu : indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa an raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
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diperoleh melalui mata dan telinga. Sedangkan menurut Djaali pengetahuan 

merupakan salah satu faktor kognitif yang merupakan kemampuan menghafal, 

mengingat sesuatu atau melakukan pengulangan suatu informasi yang sudah 

diresapi atau di tangkap. Namun menurut Anas pengetahuan adalah kemampuan 

seseorang untuk mengingat kembali kejadian-kejadian yang sudah pernah dialami, 

tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Dari beberapa definisi 

pengetahuan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah kemampuan yang 

dimiliki manusia untuk menangkap, mengingat, mengulang, menghasilkan 

informasi sehingga otak akan bekerja, dan menyimpan informasi tersebut di  

dalam memori.17 

 

2.4.1 Tingkat Pendidikan 

 

Dalam UU SISDIKNAS (2003:7) jenjang pendidikan terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

1. Pendidikan Dasar 

 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 

yang sederajat. 

2. Pendidikan Menengah 

 

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan 

menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
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Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. 

3. Pendidikan Tinggi 

 

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.18 
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2.5 Kerangka Teori 

 

Kontrasepsi : 
 

 

 

 

Tinjauan Umum 

Kontrasepsi 

Definisi Kontrasepsi Wanita Usia Subur 

 

 

 

 

Faktor Yang Mempengaruhi : 

1. Faktor Interna : 

• Pengetahuan 

• Persepsi 

• Pemilihan Pribadi/Asumsi 

• Kepercayaan Dan 

Keyakinan 

• Pendidikan 

2. Faktor Eksternal 

• Informasi Dari Petugas 

• Dukungan suami 

• Sosial Budaya 

 
Metode Dan Alat Kontrasepsi : 

1. Kontrasepsi Hormonal : 

• Kontrasepsi Oral (Pil KB) 

• Kontrasepsi Suntik 

• Kontrasepsi Implan 

• Kontrasepsi Intrauterine 

Device (IUD) 

2. Kontrasepsi Non Hormonal : 

• Senggama terputus 

• Kondom 

• Metode Ritme 

• sterilisasi 

Tingkat Pengetahuan 

Dan Pendidikan : 

1. Pengetahuan : 

• Formal 

• Informal 

2. Pendidikan : 

• Pendidikan Dasar 

• Pendidikan Menengah 

• Pendidikan Tinggi 

 

 

 

 

 

 

Keuntungan Dan 

Kerugian Kontrasepsi 

 

 

 

 
 

Pemakaian Alat 

Kontrasepsi Pada Ibu 

 
 

Jumlah Anak 
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Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

 
1. Tingkat Pendidikan 

2. Tingkat Pengetahuan 

 

 

2.6 Kerangka Konsep 

Variabel dependent Variabel Independent 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 
 

Tabel 3.1 Definisi operasional 

Variabel Defenisi Operasional Alat Ukur Hasil Skala 

ukur 

Independen Tingkat pendidikan : 

Dasar : 

SD-SMP 

Menengah : 

SMA-Sederajat 

Atas : 

Diploma 

Sarjana 

Kuesioner Dasar 

Menengah 

Atas 

Ordinal 

 Tingkat Pengetahuan : 

Formal 

 
Informal 

Kuesioner Baik 

Cukup 

Kurang 

Ordinal 

Dependen Pemakaian alat 

kontrasepsi 

Kuesioner Ya 

 
Tidak 

Ordinal 

 

3.2 Jenis Penelitian 

 

Jenis penilian ini adalah deskriptif analitik, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan Ibu terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi. 
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3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

3.3.1 Waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam periode waktu 9 bulan, yaitu dari bulan 

Juli 2019 sampai bulan Maret 2020. 

Tabel 3.2 Waktu penelitian 

Kegiatan Juli Agustus Septemb 
er 

Desemb 
er 

Januari Februari Maret 

Pembuatan 
Proposal 

       

Sidang 
Proposal 

       

Persiapan 

sampel 

penelitian 

       

Penelitian        

Penyusunan 

data hasil 
penelitian 

       

Analisis 
data 

       

Pembuatan 

laporan 

hasil 

       

 
 

3.3.2 Lokasi Penelitian 

 

keluarga binaan kesehatan FK UMSU di Kecamatan Medan Johor 

Sumatera Utara. 

 

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian 

 

3.4.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi penelitian adalah Ibu di keluarga binaan kesehatan FK UMSU 

2016 Kecamatan Medan Johor Sumatera utara. 
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3.4.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel dalam penelitian ini semua populasi yang memenuhi kriteria 

inklusi dan tidak termasuk dalam kriteria eksklusi. 

 

3.5 Prosedur Pengambilan Data Dan Besar Sampel 

 

3.5.1 Pengambilan Data 

 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah 

divalidasi dan digunakan pada penelitian sebelumnya. 

3.5.2 Besar sampel 

 

Penentuan besar sampel dalam penelitian cross-sectional ini, peneliti 

menggunakan metode total sampling. Dimana besar sampel di tentukan 

berdasarkan jumlah ibu yang merupakan keluarga binaan kesehatan FK UMSU 

2016 yang telah diketahui jumlahnya. 

 

3.5.2.1 Kriteria Inklusi Dan Eksklusi 

 

3.5.2.2 Kriteria Inklusi 

 

1. Ibu di wilayah keluarga binaan kesehatan Kecamatan Medan Johor FK UMSU 

2016. 

2. Ibu yang bersedia menjadi sampel penelitian dan menandatangani informed 

consent. 

3. Ibu yang mempunyai anak 
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3.5.2.3 Kriteria Eksklusi 

 

1. Ibu yang tidak hadir pada saat pengambilan sampel 

 

2. Ibu yang hadir tapi tidak bersedia menandatangani informed consent. 

 

3.5.2.4 Identifikasi Variabel 

 

1. Variabel bebas : Tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan 

 

2. Variabel Tergantung : Pemakaian alat kontrasepsi 

 
 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data primer yang 

langsung pada subjek yang akan diteliti. Hasil penelitian akan dicatat dan diolah 

untuk tahap analisis data selanjutnya. Penelitian dilakukan oleh orang yang sama 

untuk menghindari kesalahan antar individu. 

3.6.1 Cara Kerja Penelitian 

 

3.6.2 Tahap Persiapan Penelitian 

 

1. Menyiapkan informed consent. 

 

2. Menyiapkan kuesioner pemakaian alat kontrasepsi. 

 

3. Menyiapkan subject penelitian. 

 

3.6.3 Tahap Penelitian 

 

Pada saat akan dilakukan penelitian, peneliti menerangkan tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini, kemudian responder yang bersedia menjadi subjek 

penelitian diminta untuk menandatangani informed concent. 
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3.6.4 Pengisian Kuesioner Tentang Pemakaian Alat Kontrasepsi 

 

Setelah melakukan tanda tangan informed concent, kemudian responder 

diminta untuk mengisi kuesioner yang telah diberikan. 

 

3.7 Pengolahan Data Dan Analisis Data 

 

3.7.1 Pengolahan Data 

 

Setelah pengumpulan data selesai, langkah selanjutnya adalah pengolahan 

data yang melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Editing 

 

Mengumpulkan seluruh sampel kemudian memeriksa ketepantan dan 

kelengkapan semua data yang diperoleh. 

2. Coding 

 

Memberikan kode untuk memudahkan proses analis data di komputer. 

 

3. Entry Data 

 

Memasukkan data ke software komputer untuk di analis dengan program 

statistik. 

4. Cleaning Data 

 

Memeriksa semua data yang telah dimasukkan kedalam program computer 

agar tidak terjadi kesalahan dalam data. 

5. Saving 

 

Menyimpan data untuk siap di analisis. 
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3.7.2 Analisis Data 

 

Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square, untuk 

menguji ada tidaknya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi. 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan komputer 

dengan Statistica Product And Service Solution (SPSS). 
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SAMPEL 

KRITERIA INKLUSI KRITERIA EKSKLUSI 

IBU DI KELUARGA BINAAN KESEHATAN FK UMSU KECAMATAN 

MEDAN JOHOR 

INFORM CONCENT 

PENGISIAN 

KUESIONER 

TINGKAT PENDIDIKAN 

DAN PENGETAHUAN 

IBU TERHADAP 

PEMAKAIAN ALAT 

KONTRASEPSI 

PENGUMPULAN 

DAN   

PENGOLAHAN 

DATA 

HASIL 

 

 

3.8 Kerangka Kerja 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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BAB 4 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Keluarga Binaan Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2016 

Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara Tahun 2019 berdasarkan persetujuan 

Komisi Etik dengan Nomor : 336/KEPK/FKUMSU/2019. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif analitik dengan rancangan penelitan yang di pakai 

adalah studi cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di wilayah 

keluarga binaan kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Angkatan 2016 Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara Tahun 

2019. 

Responden penelitian ini adalah ibu di keluarga binaan kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2016 berjumlah 45 dari 

48 sampel. Penelitian ini menggunakan kueisioner yang telah divalidasi dan 

digunakan pada penelitian sebelumnya. Sebelum, dilakukan wawancara peneliti 

melakukan informed consent kepada ibu keluarga binaan kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 2016 dan meminta 

menandatangani lembar persetujuan untuk mengisikan kuesioner yang diberikan. 

Pengumpulan data pada penelitian ini lakukan secara primer. Hasil 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: Jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan dasar , menengah , atas. Dan tingkat pengetahuan kurang cukup baik. 
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4.1.1 Analisa Univariat 

 

4.1.1.1 Distribusi DataTingkat Pendidikan 

 

Hasil penelitian pada responden diperoleh distribusi data tingkat 

pendidikan dari responden penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi data tingkat pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Dasar 19 42,2 

Menengah 20 44,5 

Atas 6 13,3 

Total 45 100 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan dasar sebanyak 19 orang (42,2%), responden dengan tingkat 

pendidikan menengah sebanyak 20 orang (44,5%), dan responden dengan tingkat 

pendidikan atas sebanyak 6 orang (13,3%). 

 

4.1.1.2 Distribusi Data Tingkat Pengetahuan 

Hasil penelitian pada responden diperoleh distribusi data tingkat 

pengetahuan dari responden penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Distribusi data tingkat pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 6 13,3 

Cukup 20 44,5 

Kurang 19 42,2 

Total 45 100 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 6 orang (13,3%), responden dengan tingkat pengetahuan 

cukup sebanyak 20 orang (44,5%), dan responden dengan tingkat pengetahuan kurang 
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sebanyak 19 orang (42,2%) 

 

4.1.1.3 Distribusi Data Pemakaian Alat Kontrasepsi 

Hasil penelitian pada responden diperoleh distribusi data pemakaian alat 

kontrasepsi dari responden penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Distribusi data pemakaian alat kontrasepsi 

Pemakaian Alat Kontrasepsi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya 26 57,8 

Tidak 19 42,2 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menggunakan alat 

kontrasepsi sebanyak 26 orang (57,8%) dan bahwa responden yang tidak menggunakan 

alat kontrasepsi sebanyak 19 orang (42,2%). 

 
4.1.2 Analisis Bivariat 

 

4.1.2.1 Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Pemakaian Alat 

Kontrasepsi. 

 

Tabel 4.4 Distribusi data hubungan tingkat pendidikan terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi 

 
Tingkat 

Pendidikan 

Pemakaian Alat Kontrasepsi  
Total 

 

 
P Ya Tidak 

N % N % N % 

Dasar 0 0 19 100 19 100 
 

 

0,000 
Menengah 20 100 0 0 20 100 

Atas 6 100 0 0 6 100 

Total 26 57,8 19 42,2 45 100 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan dasar dan memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%), dan 

responden dengan tingkat pendidikan dasar dan tidak memakai alat kontrasepsi 
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sebanyak 19 orang (0%). Artinya semua responden dengan tingkat pendidikan 

dasar tidak memakai alat kontrasepsi. 

Responden dengan tingkat pendidikan menengah dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 20 orang (100%), dan responden dengan tingkat pendidikan 

menengah dan tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%). Artinya 

semua responden dengan tingkat pendidikan menengah memakai alat kontrasepsi. 

Responden dengan tingkat pendidikan atas dan memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 6 orang (100%), dan responden dengan tingkat pendidikan atas dan 

tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%). Artinya semua responden 

dengan tingkat pendidikan atas memakai alat kontrasepsi. 

 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemakaian 

alat kontrasepsi dilakukan tabulasi silang (analisis chi square) dan secara statistik 

menunjukkan terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemakaian alat 

kontrasepsi, dengan nilai P = 0,000 (P < 0,05). 

 

4.1.2.2 Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

Tabel 4.5 Distribusi data hubungan tingkat pengetahuan terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi 

 
Tingkat 

Pengetahuan 

Pemakaian Alat Kontrasepsi  
Total 

 

 
P Ya Tidak 

N % N % N % 

Baik 6 100 0 0 6 100 
 

 

0,000 
Cukup 20 100 0 0 20 100 

Kurang 0 0 19 100 19 100 

Total 26 57,8 19 42,2 45 100 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat 

pengetahuan baik dan memakai alat kontrasepsi sebanyak 6 orang (100%), dan 

responden dengan tingkat pengetahuan baik dan tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). Artinya semua responden dengan tingkat pengetahuan 

baik memakai alat kontrasepsi. 

Responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 20 orang (100%), dan responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup dan tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%). 

Artinya semua responden dengan tingkat pengetahuan cukup memakai alat 

kontrasepsi. 

Responden dengan tingkat pengetahuan kurang dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%), dan responden dengan tingkat pengetahuan 

kurang dan tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 19 orang (0%). Artinya 

semua responden dengan tingkat pengetahuan kurang tidak memakai alat 

kontrasepsi. 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemakaian 

alat kontrasepsi dilakukan tabulasi silang (analisis chi square) dan secara statistik 

menunjukkan terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan pemakaian alat 

kontrasepsi, dengan nilai P = 0,000 (P < 0,05). 

 

4.2 Pembahasan 

 

Kontrasepsi ialah usaha-usaha untuk mencegah terjadinya kehamilan, 

usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, ataupun dapat juga bersifat permanen.2 

Pemakaian kontrasepsi di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor interna 
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dan faktor eksterna. Faktor interna antara lain pengetahuan, persepsi, tingkat 

pendidikan, pemilihan pribadi/asumsi, kepercayaan dan keyakinan. sedangkan 

faktor eksterna antara lain informasi dari petugas, dukungan suami dan sosial 

budaya. Tingkat pendidikan ini akan berpengaruh pada pemakaian alat 

kontrasepsi, dan juga tentang manfaat dan tujuan program keluarga berencana 

pada pasangan usia subur.5 

Selain tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan juga akan berpengaruh 

pada pemakaian alat kontrasepsi pada pasangan usia subur. Pengetahuan dapat di 

peroleh secara formal ataupun secara informal.6 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 

bahwa responden dengan tingkat pendidikan dasar dan memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%), dan responden dengan tingkat pendidikan dasar dan tidak 

memakai alat kontrasepsi sebanyak 19 orang (0%). Responden dengan tingkat 

pendidikan menengah dan memakai alat kontrasepsi sebanyak 20 orang (100%), 

dan responden dengan tingkat pendidikan menengah dan tidak memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%). Responden dengan tingkat pendidikan atas 

dan memakai alat kontrasepsi sebanyak 6 orang (100%), dan responden dengan 

tingkat pendidikan atas dan tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang 

(0%). Hal ini sejalan dengan teori penelitan sebelumnya yang mengatakan tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap pemakaian alat kontrasepsi.5 

Secara statistik menunjukkan terdapat hubungan tingkat pendidikan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi, dengan nilai P = 0,000 (P < 0,05). Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan tahun 2014 hal ini di buktikan 
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dengan uji korelasi chi-square diperoleh nilai signifikansi 0,003 kurang dari 0,05.7 

Hasil dari penelitian ini berdasarkan tingkat pengetahuan dapat dilihat 

bahwa responden dengan tingkat pengetahuan baik dan memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 6 orang (100%), dan responden dengan tingkat pengetahuan baik dan 

tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%). Responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup dan memakai alat kontrasepsi sebanyak 20 orang (100%), dan 

responden dengan tingkat pengetahuan cukup dan tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). Responden dengan tingkat pengetahuan kurang dan 

memakai alat kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%), dan responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan tidak memakai alat kontrasepsi sebanyak 19 orang (0%). 

Hal ini sejalan dengan teori dari penelitian sebelumnya yang mengatakan tingkat 

pengetahuan berpengaruh pada pemakaian alat kontrasepsi.6 

Secara statistik menunjukkan terdapat hubungan tingkat pengetahuan 

dengan pemakaian alat kontrasepsi, dengan nilai P = 0,000 (P < 0,05). Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan tahun 2016 yang mengatakan 

terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemakaian 

kontrasepsi.8 

 

4.3 keterbatasan penelitian 

 

Keterbatasan pada penelitian ini mencakup: 

 

1. Pada penelitian ini peneliti tidak mengetahui alasan ibu yang tidak memakai 

alat kontrasepsi. 

2. peneliti tidak mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemakaian 

alat kontrasepsi pada ibu. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, mengenai hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di keluarga 

binaan kesehatan fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2016 di Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara tahun 2019 maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dan 

pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di wilayah keluarga 

binaan kesehatan kecamatan medan johor. 

2. Ditemukan tingkat pendidikan ibu : menengah 20 orang (44,5%) dasar 19 

orang (42,2%) dan atas 6 orang (13,3%). 

3. Ditemukan tingkat pengetahuan ibu : cukup 20 orang (44,5%) kurang 19 

orang (42,2%) baik 6 orang (13,3%). 

4. Ditemukan lebih banyak ibu yang memakai alat kontrasepsi 26 orang (57,8%) 

dari pada ibu yang tidak memakai alat kontrasepsi 19 orang (42,2%). 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hal-hal yang dapat 

disarankan adalah : 

1. Menyarankan kepada tenaga kesehatan untuk melakukan penyuluhan tentang 

alat kontrasepsi. Kepada ibu sesuai dengan tingkat pendidikan dan tingkat 
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pengetahuan ibu. 

 

2. Bagi peneliti lain, disarankan menggunakan istrumen/parameter penelitian 

yang lain untuk menyingkirkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penelitian. 
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Lampiran 1 

SURAT PERSETUJUAN IKUT DALAM PENELITIAN 

(Informed Consent) 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

Tanggal pemeriksaan : 

Setelah mendapat keterangan secara terperinci dan jelas mengenai penelitian yang 

berjudul, “Hubungan Tingkat Pendidikan Dan Pengetahuan Ibu Terhadap 

Pemakaian Alat Kontrasepsi Di Wilayah Keluarga Binaan Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2016 Di 

Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara Tahun 2019.” dan setelah mengetahui 

sepenuhnya mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut, maka dengan ini saya secara sukarela dan tanpa paksaan menyatakan 

saya ikut dalam penelitian tersebut. 

 

 
Yang menyakatan Peneliti 

 

 

 

 

( ) (Tohri Tohir) 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENGUMPULAN DATA 

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU 

TERHADAP PEMAKAIAN ALAT KONTRASEPSI 

 

 

Tanggal Wawancara : 

No. Responden : 

Nama Respionden : 

Alamat Responden : 

 

 

 
I. SOSIO DEMOGRAFI 

1. Berapa umur ibu saat ini ............................ Tahun (dihitung sampai dengan 

ulang) Tahun terakhir) 

2.   Tanggal lahir ibu : Tgl........Bln................Thn................. 

3.   Suku bangsa ini :............................................... 

4. Apa pendidikan terakhir ibu? 

1. Tidak sekolah 

2. Tidak tamat SD/ sederajat 

3. Tamat SD / sederajat 

4. Tamat SMP / sederajat 

5. Tamat SMA / sederajat 

6. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 

5. Apa pekerjaan utama ibu? 

1. Tidak bekerja / ibu RT 

2. Buruh 

3. Pedagang 

4. PNS 

5. Pegawai Swasta 

6. Lain-lain: ............................................................ (sebutkan) 
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6. Apa pendidikan terakhir suami responden? 

1. Tidak sekolah 

2. Tidak tamat SD/ sederajat 

3. Tamat SD / sederajat 

4. Tamat SMP / sederajat 

5. Tamat SMA / sederajat 

6. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 

7. Apa pekerjaan utama Suami responden? 

1. Tidak bekerja / ibu RT 

2. Buruh 

3. Pedagang 

4. PNS 

5. Pegawai Swasta 

6. Supir 

7. Lain-lain: ............................................................ (sebutkan) 

8. Berapa jumlah anak yang ibu miliki yang masih 

hidup. ................................. orang 

 
II. PENGETAHUAN 

9. Apa tujuan keluarga berencana yang ibu ketahui : (lingkari jawaban) 
 

Tujuan KB Ya Tidak 

Menjarangkan kehamilan   

Membatasi jumlah anak   

Kesejahteraan keluarga   

Kesehatan ibu dan anak   

Menghentikan kehamilan   

 

 

10. Jenis-jenis alat kontersepsi apa saja yang ibu ketahui : (lingkari jawaban) 
 

ALAT KONTRASEPSI Ya Tidak 

Pil   

UID / Spiral   

Suntikan   



40 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

 
 

Implant / Susuk KB   

Kondom   

Sterilisasi / Metode operasi   

 

11. Sepengatahuan ibu, dimana ibu bisa memperoleh pelayanan KB ? (lingkari 

jawaban) 

Tempat pelayanan KB Ya Tidak 

RSU / RS Bersalin   

Puskesmas   

Posyandu   

Klinik KB   

Dokter / Bidan praktek swasta   

 
12. Menurut ibu, efek samping apa yang dapat timbul dari pemakaian alat 

kontrasepsi? (lingkari jawaban) 

Efek Samping Ya Tidak 

Pendarahan   

Infeksi   

Gangguan haid   

Perubahan berat badan   

Sakit kepala / pusing   

Mual / muntah   

Sakit perut / mules-mules   

 
III. PRAKTEK 

13. Apakah saat ini ibu ber-KB ? 

1. Tidak 

2. Ya 
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Lampiran 3 

Kode Etik 
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Lampiran 4 

Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Data Responden 
 

Responden Jenis 

Kelamin 

Jumlah 

anak 

Tingkat 

pendidikan 

Tingkat 

pengetahuan 

Pemakaian 

alat 

kontrasepsi 

1 Pr 2 Dasar Kurang Tidak 

2 Pr 4 Menengah Cukup Ya 

3 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

4 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

5 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

6 Pr 2 Atas Baik Ya 

7 Pr 1 Dasar Kurang Tidak 

8 Pr 4 Dasar Kurang Tidak 

9 Pr 5 Dasar Kurang Tidak 

10 Pr 3 Dasar Kurang Tidak 

11 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

12 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

13 Pr 3 Dasar Kurang Tidak 

14 Pr 4 Dasar Kurang Tidak 

15 Pr 2 Dasar Kurang Tidak 

16 Pr 4 Dasar Kurang Tidak 

17 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

18 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

19 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

20 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

21 Pr 4 Menengah Cukup Ya 

22 Pr 5 Dasar Kurang Ya 

23 Pr 3 Dasar Kurang Tidak 

24 Pr 2 Dasar Kurang Tidak 

25 Pr 1 Menengah Cukup Ya 
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26 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

27 Pr 3 Atas Baik Ya 

28 Pr 4 Atas Baik Ya 

29 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

30 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

31 Pr 2 Dasar Kurang Tidak 

32 Pr 4 Dasar Kurang Tidak 

33 Pr 4 Dasar Kurang Tidak 

34 Pr 4 Menengah Cukup Ya 

35 Pr 3 Menengah Cukup Ya 

36 Pr 3 Dasar Kurang Tidak 

37 Pr 1 Dasar Kurang Tidak 

38 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

39 Pr 2 Menengah Cukup Ya 

40 Pr 3 Atas Baik Ya 

41 Pr 4 Atas Baik Ya 

42 Pr 2 Dasar Kurang Tidak 

43 Pr 3 Dasar Kurang Tidak 

44 Pr 3 Atas Baik Ya 

45 Pr 2 Menengah Cukup Ya 
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Lampiran 6 

 

 

 
1) Tingkat Pendidikan 

 

 
Uji Analisa 

Univariat 

 

Pendidikan 

  
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dasar 19 42,2 42,2 42,2 

 Menengah 20 44,5 44,5 86,7 

 Atas 6 13,3 13,3 100,0 

 Total 45 100,0 100,0  

 

2) Tingkat Pengetahuan 
 

Pengetahuan 

  
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 6 13,3 13,3 13,3 

 Cukup 20 44,5 44,5 57,8 

 Kurang 19 42,2 42,2 100,0 

 Total 45 100,0 100,0  

 
 

3) Pemakaian Alat Kontrasepsi 

 
Pemakaian_Alat_Kontrasepsi 

  
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 26 57,8 57,8 57,8 

 Tidak 19 42,2 42,2 100,0 

 Total 45 100,0 100,0  
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4) Hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi 

 
Pendidikan * Pemakaian_Alat_Kontrasepsi Crosstabulation 

 Pemakaian_Alat_Kontrase 

psi 

 

 
Total Ya Tidak 

Pendidikan Dasar Count 0 19 19 

 % within 

Pendidikan 

,0% 100,0% 100,0% 

Menengah Count 20 0 20 

 % within 

Pendidikan 

100,0% ,0% 100,0% 

Atas Count 6 0 6 

 % within 

Pendidikan 

100,0% ,0% 100,0% 

Total  Count 26 19 45 

  % within 

Pendidikan 

57,8% 42,2% 100,0% 

 

 
Chi-Square Tests 

  
Value 

 
Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 45,000a 2 ,000 

Likelihood Ratio 61,290 2 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

34,441 1 ,000 

N of Valid Cases 45   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 2,53. 
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5) Hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi 

 
Pengetahuan * Pemakaian_Alat_Kontrasepsi Crosstabulation 

 Pemakaian_Alat_Kontrase 

psi 

 

 
Total Ya Tidak 

Pengetahuan Baik Count 6 0 6 

 % within 

Pengetahuan 

100,0% ,0% 100,0% 

Cukup Count 20 0 20 

 % within 

Pengetahuan 

100,0% ,0% 100,0% 

Kurang Count 0 19 19 

 % within 

Pengetahuan 

,0% 100,0% 100,0% 

Total  Count 26 19 45 

  % within 

Pengetahuan 

57,8% 42,2% 100,0% 

 

 
 

Chi-Square Tests 

  
Value 

 
Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 45,000a 2 ,000 

Likelihood Ratio 61,290 2 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

34,441 1 ,000 

N of Valid Cases 45   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 2,53. 
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Lampiran 9 ARTIKEL 

 
HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN IBU 

TERHADAP PEMAKAIAN ALAT KONTRASEPSI DI WILAYAH 

KELUARGA BINAAN KESEHATAN FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA ANGKATAN 

2016 DI KECAMATAN MEDAN JOHOR SUMATERA UTARA TAHUN 

2019 

Tohri Tohir1,Heppy Jelita Sari2 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jalan Gedung 

Arca No. 53 Medan 20217 Telp. (061) 7350163 – 7333162 

Website :www.umsu.ac.idE-mail: tohriinst@gmail.com 
 

ABSTRAK 

Latar belakang: Kontrasepsi ialah usaha-usaha untuk mencegah terjadinya 

kehamilan, usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, ataupun dapat juga bersifat 

permanen. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di Indonesia semakin bertambah. 

Pemakaian kontrasepsi di pengaruhi oleh tingkat pendidikan dan tingkat 

pengetahuan. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan 
pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi di keluarga binaan 

kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2016 di Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara Tahun 

2019.Metode:penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross 

sectional dan pengumpulan data dengan teknik total sampling. Hasil: empat puluh 

lima orang ibu. 26 orang (57,8%) memakai alat kontrasepsi dan 19 orang (42,2%) 

tidak memakai alat kontrasepsi. Dari data analisis didapatkan P=0,000 (P<0,05) 

hal ini menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan 

dan pengetahuan ibu terhadap pemakaian alat kontrasepsi. Kesimpulan: tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu dapat berpengaruh terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi. 

 

Kata kunci: Tingkat pendidikan, Tingkat pengetahuan, Pemakaian alat 

kontrasepsi, ibu 

http://www.umsu.ac.id/
mailto:tohriinst@gmail.com
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ABSTRACT 

Background: Contraception is an effort to prevent pregnancy, these efforts can be 

temporary, or can also be permanent. From year to year the population in 

Indonesia is increasing. Contraceptive use is influenced by the level of education 

and level of knowledge. Objective: To find out the relationship between the level 

of education and mother's knowledge on the use of contraceptives in health 

fostered families, Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah, North 

Sumatra Class 2016 in Medan Johor District, North Sumatra, 2019. Method: This 

research is descriptive analytic with cross sectional design and total sampling. 

Result: forty-five mothers. 26 people (57.8%) did not use contraception and 19 

people (42.2%) did not use contraception. From the analysis data, P = 0,000 (P 

<0.05) shows that there is a significant relationship between education level and 

mother's knowledge of contraceptive use. Conclusion: mother's level of education 

and knowledge can influence the use of contraceptives. 

 

Keywords: Education level, Knowledge level, Use of contraception, mother 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang 

kaya akan sumber daya, baik sumber 

daya alam maupun sumber daya 

manusia. Berbeda dengan sumber 

daya alam yang jumlahnya terbatas 

dan cenderung jumlahnya semakin 

berkurang, sumber daya manusia 

jumlahnya terus meningkat. Dari 

tahun ke tahun jumlah penduduk di 

Indonesia semakin bertambah.1 

Meningkatnya jumlah 

penduduk merupakan masalah yang 

sedang dihadapi negara maju 

maupun negara berkembang 

termasuk Indonesia. Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah 

penduduk terbesar keempat di 

duniadengan laju pertumbuhan 

penduduk (LPP) sebesar 1,49% dan 

jumlahnya akan terus bertambah 

sekitar 3,5 juta jiwa di setiap 

tahunnya. Kondisi ini yang 

menyebabkan tingginya laju 

pertumbuhan dan jumlah 

pendudukan di Indonesia.2 

hal ini diperkuat dengan data 

dari Badan Pusat Statistik bahwa 

jumlah penduduk Indonesia pada 

tahun 2017 adalah 261.890.872 jiwa, 

tahun 2018 adalah 265.015.313 

jiwa,dan tahun 2019 mencapai 

268.074.565 jiwa. 3 

Meningkatnyaangka 

kelahiran  di  Indonesia  saat  ini 

merupakan salah satu masalah yang 

besar dan   memerlukan perhatian 

khusus dalam penanganannya untuk 

pengendalian    angka   kelahiran 

tersebut. Salah satu bentuk perhatian 

khusus     pemerintah      dalam 

menanggulangi    angka  kelahiran 

yang  tinggi     yaitu    dengan 

melaksanakan   program   keluarga 

berencana.Pemerintah   menetapkan 

program keluargaberencana sebagai 

upaya   pengendalian     jumlah 

penduduk.Program       keluarga 

berencana  memiliki makna  yang 

sangat strategis, komprehensif dan 

fundamental  dalam  mewujudkan 

manusia Indonesia yang sehat dan 

sejahtera.1,2,4 

Program Keluarga Berencana 

adalah program pemerintah yang 

dirancang untuk menyeimbangkan 

antara kebutuhan dan jumlah 

penduduk, bertujuan untuk 
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pengendalian jumlah penduduk, 

menunda kehamilan atau mencegah 

kehamilan, menurunkan kehamilan 

serta menghentikan atau mengakhiri 

kesuburan agar terwujudnya Norma 

Keluarga Kecil Sejahtera. Dalam 

upaya program ini pemerintah 

menyarankan untuk menggunakan 

metode kontrasepsi pada pasangan 

usia subur.1,2 

Pemakaiankontrasepsi di 

pengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor interna dan faktor eksterna. 

Faktor interna antara lain 

pengetahuan, persepsi, tingkat 

pendidikan, pemilihan 

pribadi/asumsi, kepercayaan dan 

keyakinan. sedangkan faktor 

eksterna antara lain informasi dari 
petugas, dukungan suami dan sosial 

budaya. Tingkat pendidikan ini akan 

berpengaruh pada pemakaian alat 

kontrasepsi, dan jugatentang  

manfaat dan tujuan program 

keluarga berencana pada pasangan 

usia subur.5 

Selain tingkat pendidikan, 

tingkat pengetahuan juga akan 

berpengaruh pada pemakaian alat 

kontrasepsi pada pasangan usia 

subur. Pengetahuan dapat di peroleh 

secara formal ataupun secara 

informal.6 

Penelitian terdahulu yg 

dilakukan oleh Risti Rahmanti 

tentang hubungan antara tingkat 

pendidikan dan keikutsertaan 

melaksanakan program KB pada ibu 

di kecamatan kemiri kabupaten 

purworejo jawa tengah 2014, 

hasilnya ada hubungan  antara 

tingkat pendidikan dan keikutsertaan 

melaksanakan program KB pada ibu 

hal ini di buktikan dengan uji 

korelasi chi-square diperoleh nilai 

signifikansi 0,003 kurang dari 0,05.7 

Dan Noviana Hartika Sari 

meneliti hubungan pengetahuan Ibu 

dengan penggunaan alat kontrasepsi 

IUDDi Puskesmas Payung Rejo 

Kabupaten Lampung Tengah 2016, 

hasilnya 54 (60,7%) memiliki 

pengetahuan kategori baik dan 35 

(39,3%) memiliki pengetahuan 

kurang, dan terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan ibu 

dengan penggunaan alat kontrasepsi 

IUD,8 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan 

terhadap pemakaian kontrasepsi 

dengan keluarga yang beragam di 

keluarga binaan kesehatan FK 

UMSU 2016 kecamatan Medan 
Johor. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

deskriftik analitik dengan 

menggunakan desain cross sectional 

dimana pengambilan data hanya 

dilakukan sekali pengambilan untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu 

terhadap pemakaian alat kontrasepsi 

di wilayah keluarga binaan 

kesehatan Fakultas Kedokteran 

UMSU 2016. Penelitian ini akan 

dilakukan dari bulan Juli sampai 

Maret 2020. 
TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

wilayah keluarga binaan kesehatan 

Fakultas Kedokteran UMSU 2016 

kecamatan Medan Johor Sumatera 

Utara. 
Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah 

ibu di keluarga binaan kesehatan 

Fakultas Kedokteran UMSU 2016 

Kecamatan Medan Johor Sumatera 
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Utara.  
Sampel dalam penelitian ini 

336/KEPK/FKUMSU/2019. 

Distribusi Data Tingkat 

semua populasi yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun 

kriteria yang ditentukan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Kriteria Inklusi 

1. Ibu di wilayah keluarga 

binaan kesehatan Kecamatan 

Medan Johor FK UMSU 

2016. 

2. Ibu yang bersedia menjadi 

sampel penelitian dan 

menandatangani informed 

consent. 

3. Ibu yang mempunyai anak. 

2. Kriteria Ekslusi 

1. Ibu yang tetapi tidak bersedia 

menandatangani informed 
consent. 

2. Ibu yang tidak hadir pada saat 

pengambilan sampel 

Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yaitu dengan 
editting,coding,entry  data,cleaning 
data,saving. 

Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan 

akan diolah dengan menggunakan 

komputer dengan Statistica Product 

And Service Solution (SPSS). 

Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan uji Chi Square, untuk 

menguji ada tidaknya  hubungan 

yang bermakna antara tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu 

terhadap pemakaian alat kontrasepsi. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Keluarga Binaan Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Angkatan 2016 Kecamatan Medan 

Johor Sumatera Utara Tahun 2019 

berdasarkan persetujuan Komisi Etik 

dengan  Nomor: 

Pendidikan 

Tabel 4.1.1.1 distribusi data tingkat 

pendidikan 

Tingkat 

Pendidika 
n 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Dasar 19 42,2 

Menengah 20 44,5 

Atas 6 13,3 

Total 45 100 

responden dengan tingkat 

pendidikan dasar sebanyak 19 orang 

(42,2%), responden dengan tingkat 

pendidikan menengah sebanyak 20 

orang (44,5%), dan responden 

dengan tingkat pendidikan atas 

sebanyak 6 orang (13,3%). 

Distribusi Data Tingkat 

Pengetahuan 

Tabel 4.1.1.2 distribusi data tingkat 

pengetahuan 

Tingkat 
Pengetahuan 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Baik 6 13,3 

Cukup 20 44,5 

Kurang 19 42,2 

Total 45 100 

responden dengan tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 6 orang 

(13,3%), responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebanyak 20 

orang (44,5%), dan responden 

dengan tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 19 orang (42,2%) 

Distribusi Data Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

Tabel 4.1.1.3 distribusi data 

pemakaian alat kontrasepsi 

Pemakaian Alat 
Kontrasepsi 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Ya 26 57,8 

Tidak 19 42,2 

Total 45 100 
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responden yang 

menggunakan alat kontrasepsi 

sebanyak 25 orang (57,8%) dan 

bahwa responden yang tidak 

menggunakan alat kontrasepsi 

sebanyak 19 orang (42,2%). 

Hubungan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

Tabel 4.1.2.1 hubungan tingkat 

pendidikan terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi 

 

Tingkat 

Pendidikan 

Pemakaian Alat 
Kontrasepsi 

 

Total 
 
P 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Dasar 0 0 19 100 19 100  
0,000 

Menengah 20 100 0 0 19 100 

Atas 6 100 0 0 6 100 

Total 26 57,8 19 42,2 45 100 

responden dengan tingkat 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Terhadap Pemakaian Alat 

Kontrasepsi 

Tabel 4.1.2.2 hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap pemakaian 

alat kontrasepsi 

Tingkat 

Pengetahu 

an 

Pemakaian Alat 
Kontrasepsi 

 

Total 
P 

Ya Tidak  

N % N % N % 

Baik 6 100 0 0 6 10 0  
0,000 

Cukup 19 100 0 0 19 10 0 

Kurang 0 0 19 100 19 10 0 

Total 26 7,8 19 42 ,2 45 10 0 

responden dengan tingkat 

pengetahuan baik dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 6 orang 

(100%), dan responden dengan 

tingkat pengetahuan baik dan tidak 

memakai  alat  kontrasepsi  sebanyak 

0   orang   (0%).   responden  dengan 

pendidikan dasar dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 0 orang (0%), 

dan responden dengan tingkat 

pendidikan dasar dan tidak memakai 

alat kontrasepsi sebanyak 19 orang 

(0%). responden dengan tingkat 

pendidikan menengah dan memakai 

alat kontrasepsi sebanyak 20 orang 

(100%), dan responden dengan 

tingkat pendidikan menengah dan 

tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). responden 

dengan tingkat pendidikan atas dan 

memakai alat kontrasepsi sebanyak 

6 orang (100%), dan responden 

dengan tingkat pendidikan atas dan 

tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). terdapat 

hubungan tingkat pendidikan dengan 

pemakaian alat kontrasepsi, dengan 

nilai P = 0,000 (P < 0,05). 

tingkat pengetahuan cukup dan 

memakai  alat  kontrasepsi  sebanyak 

20 orang (100%), dan responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup 

dan tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). responden 

dengan tingkat pengetahuan kurang 

dan memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%), dan 

responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan tidak 

memakai  alat  kontrasepsi  sebanyak 

19 orang (0%). terdapat hubungan 

tingkat pendidikan dengan 

pemakaian alat kontrasepsi, dengan 

nilai P = 0,000 (P < 0,05). 

Pembahasan 

Kontrasepsi ialah usaha- 

usaha untuk mencegah terjadinya 

kehamilan, usaha-usaha itu dapat 

bersifat sementara, ataupun dapat 

juga bersifat permanen.2 Pemakaian 

kontrasepsi di pengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor interna dan faktor 

eksterna. Faktor interna antara lain 
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pengetahuan, persepsi, tingkat 

pendidikan, pemilihan 

pribadi/asumsi, kepercayaan dan 

keyakinan. sedangkan faktor 

eksterna antara lain informasi dari 

petugas, dukungan suami dan sosial 

budaya. Tingkat pendidikan ini akan 

berpengaruh pada pemakaian alat 

kontrasepsi, dan juga tentang 

manfaat dan tujuan program 

keluarga berencana pada pasangan 

usia subur.5 Selain tingkat 

pendidikan, tingkat pengetahuan 

juga akan berpengaruh pada 

pemakaian alat kontrasepsi pada 

pasangan usia subur. Pengetahuan 

dapat di peroleh secara formal 

ataupun secara informal.6 

Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan tingkat pendidikan  

dapat dilihat bahwa responden 

dengan tingkat pendidikan dasar dan 

memakai alat kontrasepsi  sebanyak 

0 orang (0%), dan responden dengan 

tingkat pendidikan dasar dan tidak 

memakai alat kontrasepsi sebanyak 

19 orang (0%). Kemudian responden 

dengan tingkat pendidikan  

menengah dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 20 orang 

(100%), dan responden dengan 

tingkat pendidikan menengah dan 

tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%). Kemudian 

responden dengan tingkat 

pendidikan atas dan memakai alat 

kontrasepsi sebanyak 6 orang 

(100%), dan responden dengan 

tingkat pendidikan atas dan tidak 

memakai alat kontrasepsi  sebanyak 

0 orang (0%). Hal ini sejalan dengan 

teori penelitan sebelumnya yang 

mengatakan tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap  pemakaian 

alat kontrasepsi.5 terdapat hubungan 

tingkat pendidikan dengan 

pemakaian alat kontrasepsi, dengan 

nilai P = 0,000 (P < 0,05). Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang di lakukan tahun 2014 hal ini  

di buktikan dengan uji korelasi chi- 

square diperoleh nilai signifikansi 

0,003 kurang dari 0,05.7 

Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan tingkat pengetahuan 

dapat dilihat bahwa responden 

dengan tingkat pengetahuan  baik 

dan memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 6 orang (100%), dan 

responden dengan tingkat 

pengetahuan baik dan tidak memakai 

alat kontrasepsi sebanyak 0 orang 

(0%).Kemudian responden dengan 

tingkat pengetahuan cukup dan 

memakai  alat  kontrasepsi  sebanyak 

20 orang (100%), dan responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup 

dan tidak memakai alat kontrasepsi 

sebanyak 0 orang (0%).Kemudian 

responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan memakai 

alat kontrasepsi sebanyak 0 orang 

(0%), dan responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan tidak 

memakai  alat  kontrasepsi  sebanyak 

19 orang (0%). Hal ini sejalan 

dengan teori dari penelitian 

sebelumnya yang mengatakan 

tingkat pengetahuan berpengaruh 

pada pemakaian alat kontrasepsi.6 

terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan dengan pemakaian alat 

kontrasepsi, dengan nilai P = 0,000 

(P < 0,05). Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang di lakukan 

tahun 2016 yang mengatakan 

terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan ibu dengan 

pemakaian kontrasepsi IUD.8 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diFakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 

mengenai hubungan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan ibu 

terhadap pemakaian alat kontrasepsi 

di keluarga binaan kesehatan 

fakultas kedokteran universitas 

muhammadiyah sumatera utara 

angkatan 2016 di kecamatan medan 

johor sumatera utara tahun 2019 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang 

bermakna antara tingkat 

pendidikan dan tingkat 

pengetahuan ibu terhadap 

pemakaian alat kontrasepsi di 

wilayah keluarga binaan 

kesehatan kecamatan medan 

johor. 

2. Ditemukan tingkat Pendidikan 

ibu : menengah 20 orang (44,5%) 

dasar 19 orang (42,2%) dan atas 

6 orang (13,3%). 

3. Ditemukan tingkat pengetahuan 

ibu : cukup 20 orang (44,5%) 

kurang 19 orang (42,2%) baik 6 

orang (13,3%). 

4. Ditemukan lebih banyak ibu  

yang memakai alat kontrasepsi  

26 orang (57,8%) dari pada ibu 

yang tidak memakai alat 

kontrasepsi 19 orang (42,2%). 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, hal-hal yang dapat 

disarankan adalah : 

1. menyarankan kepada tenaga 

kesehatan untuk melakukan 

penyuluhan tentang alat 

kontrasepsi. Kepada ibu sesuai 

dengan tingkat Pendidikan dan 

tingkat pengetahuan. 

2. \Bagi peneliti lain, disarankan 

menggunakan 

istrumen/parameter penelitian 

yang lain untuk menyingkirkan 

faktor-faktor yang  dapat 

mempengaruhi penelitian. 
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